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PERBEDAAN USIA POTONG DAN PEMBERIAN DOSIS
PUPUK UREA TERHADAP NILAI NUTRISI SORGUM
SAMURAI VARIETAS 2 PADA PEMANENAN KE 11

Taufik Firmansyah (112180114651)
Di bawah bimbingan Anwar Efendi Harahap dan Irdha Mirdhayati

INTISARI

NINnYilw eydio ey @

Pakan ruminansia umumnya berasal dari hijauan salah satunya dapat
diperoleh dari tanaman sorgum samurai varietas 2. Pemanena hijauan dipengaruhi
oleh musim, umur pemanenan dan interfal pemotongan. Ketersediaan N, P, dan K
digalam tanah adalah faktor yang paling membatasi untuk mendapatkan
pastumbuhan dan hasil maksimum dari tanaman yang dibudidayakan. Penelitian
i bertujuan untuk menganalisis nilai nutrisi sorgum samurai varietas 2 pada
peémanenan ke Il dengan usia potong dan pemberian dosis pupuk urea yang
berbeda. Penelitian ini dilakukan di Lahan UIN Agriculture Research and
Development Station (UARDS), Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. Analisis nutrien dilaksanakan di Laboratorium Animal Logistic Indonesia
Netherlands (ALIN), Fakultas Peternakan, IPB University pada bulan Maret-
November 2024. Penelitian ini dilaksanakan secara ekperimen menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola Faktorial (3x3) dengan 2 ulangan dengan
faktor pertama usia potong terdiri dari 60, 65, dan 70 hari dan faktor kedua dosis
pupuk urea yang terdiri dari 300 kg/ha?, 350 kg/ha, dan 400 kg/ha™. Parameter
yang diuji meliputi; protein kasar, serat kasar, lemak kasar, Kadar Abu, dan Total
Digestible Nutrient. Hasil penelitian menunjukkan usia potong berpengaruh nyata
('IE_'_':'<0,05) terhadap SK hijauan sorgum tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
tetrhadap PK, LK, kadar Abu dan TDN. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
PErIakuan usia potong yang berbeda menghasilkan nilai nutrisi yang sama secara
k’éseluruhan. Pemberian dosis pupuk urea pada taraf 400kg/ha® menghasilkan
nHai serat kasar terendah dibandingkan perlakuan lainnya pada tanaman sorgum
s@nurai varietas 2.

I

<
Kata Kunci:  Dosis Urea, Nutrisi, Panen Il, Sorgum, Usia Potong.
wn
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% @ ®  Under the guidance of Anwar Efendi Harahap and Irdha Mirdhayati

> S 3
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25 = ABSTRACT

=, Q
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%Rﬁminﬁt feed generally comes from green fodder, one of which can be obtained from
gsgmurag’sorghum variety 2. Harvesting of green fodder is influenced by the season,

n

charvesting age and cutting interval. The availability of N, P, and K in the soil is the most
Slimiting,factor for obtaining maximum growth and yield from cultivated plants. This study
Saims toqanalyze the nutritional value of samurai sorghum variety 2 at the second harvest
swith different cutting ages and urea fertilizer doses. This study was conducted at the UIN
;-)Agricuh:ure Research and Development Station (UARDS) Land, Universitas Islam Negeri
sSultan Syarif Kasim, Riau. Nutrient analysis was carried out at the Animal Logistic
gindonesia Netherlands (ALIN) Laboratory, Faculty of Animal Husbandry, IPB University
éin March-November 2024. This research was carried out experimentally using a
3Completely Randomized Design (CRD) Factorial pattern (3x3) with 2 replications with the
gfirst factor being the slaughter age consisting of 60, 65, and 70 days and the second factor
®being the urea fertilizer dose consisting of 300 kg/hat, 350 kg/ha, and 400 kg/ha™. The
gparameters tested include; crude protein, crude fiber, Eter Extract, Ash content, and
RNitrogen free extract. The results showed that the cutting age had a significant effect
a(P<0.05) on the CF of sorghum forage but did not have a significant effect (P>0.05) on
SCP, Eter extract, Ash content and NFE. The conclusion of this study is different cutting age
?Dtreatmeﬁts produced the same overall nutritional value. The administration of urea
Zfertilizéf doses at 400 kg/ha™ resulted in the lowest crude fiber value compared to other

@ — . .
Ztreatments on samurai Sorghum variety 2.

e
w

Keywogs: Urea Dosage, Nutrition, Harvest Il, Sorghum, Cutting Age

nJ
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l. PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pakan ternak merupakan komponen vital dalam industri peternakan yang

£d19 YBH ©

berkontribusi langsung terhadap produktivitas dan keberlanjutan usaha peternakan..

Qg e

kan hijauan sangat penting bagi ternak karena mengandung serat yang tinggi,

serta berbagai nutrisi penting seperti protein, vitamin dan mineral. Untuk

b

niemastikan pemenuhan nutrisi yang optimal, peternak perlu memahami komposisi
nﬁrisi dari berbagai macam jenis hijauan. Pemilihan tanaman hijauan yang tepat
dgpat meningkatkan efisiensi dalam produksi ternak. Salah satu alternatif yang
d@at dipertimbangkan dalam penyediaan pakan sumber karbohidrat melalui
p@nanfaatan tanaman sorgum (forage shorgum).

c Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench), merupakan salah satu jenis rumput-
rumputan berkualitas baik dan berproduksi tinggi yang dapat dijadikan sumber
pakan potensial untuk dikembangkan di Indonesia. Sorgum memiliki beberapa
keunggulan seperti dapat tumbuh di lahan kering, resiko kegagalan relatif kecil,
kandungan nutrisi cukup tinggi, relatif lebih tahan hama penyakit dibandingkan
tanaman pangan lainnya, serta pembiayaan usaha tani relatif murah. Sorgum
memiliki manfaat yang cukup banyak, hal ini dikarenakan bagian dari tanaman
s%gum seperti batang, daun, dan biji dapat dimanfaatkan baik untuk memenubhi
kfeputuhan pangan dan pakan ternak. Kemudian Sorgum dapat dipanen beberapa
k%i (ratun cropping), nutrisi tinggi, tahan kering, tahan terhadap serangan hama
d% penyakit, serta mempunyai produksi bahan kering yang relatif tinggi persatuan
Iugs dan panen (Mansyur dkk., 2016).

2. Nilai nutrisi yang dikandung sorgum pada fase vegetatif adalah protein
k;z;sar 13,76% — 15,66% dengan kadar serat kasar 26,06% - 31,85% (Telleng et al.,
23‘16). Jenis sorgum Brown Midrib (BMR) merupakan salah satu hasil mutasi pada
tahaman sorgum, yang secara khusus dikembangkan sebagai tanaman pakan. Badan
Tgnaga Nuklir Nasional (BATAN) telah melakukan pemuliaan tanaman sorgum
rr%tan radiasi untuk meningkatkan performa tanaman sorgum yaitu samurai var. 2

ygﬂg memiliki potensi digunakan sebagai hijauan pakan (Sihono dkk., 2013).
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Kandungan nutrisi biji sorgum berdasarkan 100% bahan kering berupa
P?gtein 10,26; Serat kasar 2,72; Lemak 2,70; Ca 0,90; dan P 0,38 (Rumambi, 2013),
sélangkan untuk komposisi daun sorgum setara dengan rumput gajah dan pucuk
t_%bu terutama dari segi protein yang maisng-masing adalah: 7,8%, 6,0% dan 5,0%.
Performa pertumbuhan, produksi dan nutrisi yang tinggi pada sorgum sangat
dﬁiukung oleh ketersedian pupuk selama penanaman (Sebetha et al., 2019).

i Pemanenan hijauan dipengaruhi oleh musim, umur pemotongan dan interval
pgmotongan (Kartasapoetra,1991). Berdasarkan yang dijelaskan Harahap dkk.,
(2024) pemanenan sorgum varietas | pada usia potong 80 HST serta pupuk N 200
k§ha‘1 menghasilkan nilai nutrien terbaik terutama protein kasar sehingga layak
s%agai bahan baku pakan ternak ruminansia.

o  Kualitas biomassa dan nutrisi tanaman sorgum dipengaruhi umur panen
secrta kecukupan pupuk yang diberikan. Ketersediaan N, P, dan K di dalam tanah
adalah faktor yang paling membatasi untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil
maksimum dari tanaman yang dibudidayakan (Silalahi dkk., 2018). Proses
penebalan pada dinding sel ini juga menyebabkan isi sel terdesak, sehingga
proporsi isi sel semakin kecil yang mengakibatkan nilai nutrisi tanaman menurun
(Sriagtula, 2016). Padahal dengan pemberian N dosis tepat masih memungkinkan
untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas nutrisi dan produksi tanaman

sekgum hingga ratun keempat.

f+¥]
1. Tujuan Penelitian
:—; Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui nilai nutrisi sorgum
sanurai varietas 2 yang dipotong pada usia serta dosis pupuk berbeda.
1@. Manfaat Penelitian
E' Manfaat penelitian ini adalah sebagai informasi kepada peternak bahwa
[ ]
p@yediaan pakan hijauan ternak ruminansia dapat diperoleh dari tanaman sorgum
< . . L .
samurai 2 yang dipotong pada usia serta dosis pupuk yang berbeda.
L)

194, Hipotesis Penelitian

In

;,T Hipotesis penelitian ini adalah interaksi usia potong 60 hari dengan dosis

u

p&’puk 400 kg/ha-t menghasilkan kualitas nutrisi terbaik dibandingkan perlakuan
I@_lnnya berdasarkan penilaian Protein Kasar (%), Serat Kasar (%), Lemak Kasar
(‘;), kadar abu (%), dan Total Digestible Nutrient (%).

V]
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1. TINJAUAN PUSTAKA

@)

mn

2 Sorgum Samurai

g- Tanaman sorgum berasal dari bahasa latin (Sorghum bicolor L Moench).

Tanaman ini berasal dari wilayah sungai Niger di Afrika. Sorgum merupakan
t%aman utama, peringkat kelima di antara tanaman pangan di dunia, setelah
giﬁdum, jagung, beras, dan kedelai. Tanaman sorgum (Sorghum bicolor L Moench)
m%rupakan tanaman rumput-rumputan yang tingginya dapat mencapai 3 meter.
Bunga sorgum merupakan bunga sempurna yang memiliki dua organ seksual dalam
sgiu bunga, bunga sorgum merupakan bunga berjenis malai (susunan bunga pada
s%u batang). Bunga sorgum tersusun pada ujung tanaman. Bentuk tanaman secara
umum hampir mirip dengan jagung, hanya saja dari jenis bunganya jagung
mcempunyai bunga tidak sempurna sedangkan sorgum berbunga sempurna (Candra,
2011).
2.2.  Sorgum Samurai Varietas 2

Sorgum merupakan tanaman yang berasal dari benua Afrika. Ethiopia dan
daerah sekitarnya dikenal sebagai sumber keragaman genetik tanaman sorgum di
dunia (Zubair, 2016). Sorgum merupakan tanaman C4 yang dapat tumbuh dan
berkembang di musim kemarau (Novitasari et al., 2016). Jenis sorgum di
Ira'_gonesia dikelompokkan menjadi 3 jenis yaitu sorgum biji (grain sorghum) untuk
pEngan, sorgum hijauan (forage sorghum) untuk pakan dan sorgum manis (sweet
se?:ghum) sebagai bahan baku gula cair atau diproses lanjut menjadi bioetanol.
S§_rgum Samurai 1 (S1), Samurai 2 (S2), Pahat (PH) dan Patir 37 (PT) merupakan
jQ?jiS sorgum Yyang diperoleh dari hasil mutasi radiasi (mutan), masing-masing
n%mpunyai karakteristik berbeda sesuai dengan sifat genetiknya (Malalatang.,
2§_24).
‘g Salah satu jenis sorgum yang gencar dikembangkan saat ini adalah sorgum
Sanurai I1. Jenis sorgum ini telah dirilis oleh Badan Tenaga Nuklir Nasional
%\TAN) tahun 2013, memiliki keunggulan antara lain umur berbunga + 63 hari,
uﬁur panen + 113 hari, sifat tanaman tidak beranak tapi dapat diratun, tinggi
ténaman +198.7 cm, limbahnya dapat dimanfaatkan sebagai pakan dan multi fungsi
(%udanto dkk., 2020).
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Sorgum termasuk dalam keluarga graminae, berpotensi untuk
d%udidayakan secara komersial di Indonesia karena memiliki berbagai keunggulan
diantaranya memiliki tingkat adaptasi yang cukup tinggi terhadap perubahan iklim
(_gusuf dkk., 2017). Adapun ciri-ciri dari sorgum yang merupakan keluarga dari
gkaminae yaitu, batang yang berongga, memiliki pelepah daun, sistem akar serabut

dah sebagainya. Jenis sorgum varietas samurai 2 dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Nely exsns NIN

Gambar 2.1. Sorgum samurai 2
Sumber. Dokumentasi penelitian (2024)

2.3. Budidaya Sorgum Samurai
Sorgum dibudidayakan melalui biji (benih) dan juga dapat diperbanyak

dengan stek batang, namun harus terlebih dahulu memunculkan primordia akar
pgda buku-buku batang. Tanaman sorgum dapat diratun dan akan dapat
d'a_:ri satu kali (Tabri dkk., 2013). Budidaya tanaman sorgum meliputi pemilihan
vgjietas, penyiapan benih, waktu tanam, penyiapan lahan, penanaman, pemupukan,
pgneliharaan, pengendalian hama penyakit, dan penanganan hasil panen. Semua
agaek tersebut harus mendapat perhatian untuk mendapatkan hasil maksimal (Tabri
dikk., 2013).

2%.1. Penyiapan Benih Sorgum

’3; Benih merupakan salah satu faktor yang menentukan hasil suatu tanaman,
s@gingga benih memiliki peranan yang sangat penting dalam proses produksi
t%aman. Benih bermutu merupakan sebuah konsep yang kompleks yang mencakup
sgumlah faktor yang masing-masing mewakili prinsip-prinsip fisiologi, seperti
dgi/a berkecambah, viabilitas, vigor dan daya simpan. Mutu benih terdiri dari mutu
f'gik, fisiologi dan genetik (Silalahi dkk., 2018).
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2.3.2. Penyiapan Lahan
—  Lahan dibersihkan dari sisa-sisa tanaman sebelumnya atau gulma tanaman
p&rlu yang dapat mengganggu pengolahan tanah (Aryani dkk., 2022). Pengolahan
t_%ah dimaksud untuk menggemburkan tanah, meningkatkan aerasi tanah dan
mengendalikan gulma. Pada lahan yang memilik tingkat ketersediaan air yang
ca(up atau beririgasi, pengolahan tanah dapat dilakukan secara optimum, yaitu
di?o'ajak dua kali dan digaruk satu kali. Setelah tanah diratakan, dibuat beberapa
sguran drainase, baik di tengah maupun di pinggir lahan. Untuk lahan yang
nazgngandalkan residu air tanah, pengolahan hanya dilakukan secara sederhana
d;eingan mencangkul permukaan tanah untuk mematikan gulma
2‘%.3. Pemupukan Sorgum Samurai
o  Pemupukan merupakan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kekurangan
hgra, terutama nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang merupakan unsur-
unsur hara makro yang berperan penting dalam pertumbuhan dan produksi
tanaman. Ketersediaan N, P, dan K di dalam tanah adalah faktor yang paling
membatasi untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil maksimum dari tanaman
yang dibudidayakan (Silalahi dkk., 2018).
2.3.4. Pemanenan Sorgum Samurai

Kualitas hijauan pada masa panen sangat dipengaruhi oleh tingkat
kedlewasaan tanaman karena bertambahnya umur mengakibatkan kualitas hijauan
n%nurun sehingga berpengaruh pada kecernaan dan konsumsi ternak. Waktu panen
sg'-zgum yang tepat yaitu pada tahap kedewasaan karena menghasilkan produksi
y%lg kualitas pakan tinggi, tetapi dapat dipanen pada tahap dough stage karena
n&aningkatkan kandungan lignin. Selanjutnya dapat tumbuh hingga ketinggian 2 m
d%‘l mampu menghasilkan biomassa segar 48 ton/h-1 pada fase hard dough (Silva
eal., 2019)
24. Usia Potong

Pemanenan hijauan dipengaruhi oleh musim, umur pemotongan dan interval

ng jo

pemotongan (Kartasapoetra,1991). Berdasarkan yang dijelaskan Harahap dkk.,

e

(%924) pemanenan sorgum varietas | pada usia potong 80 HST serta pupuk N 200
IE§1 ha menghasilkan nilai nutrien terbaik terutama protein kasar sehingga layak

sgﬁagai bahan baku pakan ternak ruminansia.
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2.5. Kualitas Proksimat Sorgum Samurai
2%.1. Protein Kasar (PK)

2 Protein kasar mengandung senyawa protein murni dan senyawa NPN (non-
p_gbtein nitrogen) Tilman dkk., (2015). Protein mewakili nitrogen yang ditemukan
tegikat dalam ikatan ikatan peptide untuk membentuk protein sedangkan senyawa
NPN adalah yang berasal dari senyawa bukan protein. Protein merupakan senyawa
o%anik kompleks yang mempunyai berat molekul tinggi, seperti halnya
kgrbohidrat dan lipida. Protein mengandung unsur karbon, hidrogen, nitrogen,
oksigen, sulfur dan fosfor. Protein merupakan zat organik yang tersusun dari unsur
kggbon, nitrogen, oksigen dan hidrogen. Fungsi protein untuk hidup pokok,
p%tumbuhan jaringan baru, memperbaiki jaringan rusak, metabolisme untuk
epergy dan produksi. Menurut Telleng et al., (2016) Kandungan protein kasar
ygng terkandung pada Sorgum patir 3.2 berkisar (9,60%,), sorgum patir 3.7 (9,59
%), dan sorgum CTY-33 (9,76 %).

2.5.2. Serat Kasar (SK)

Fitriani (2017) menyatakan bahwa serat kasar tidak pernah digunakan secara
keseluruhan oleh ruminansia, sekitar 20-70% dari serat yang dikonsumsi ditemukan
dalam feses. Tingginya serat kasar cenderung mengurangi daya cerna protein. Jika
peningkatan protein dalam ransum yang disertai peningkatan serat kasar didapatkan
teadi sedikit perubahan daya cerna protein, akan tetapi jika serat kasar dikurangi
d%-ﬂ protein ditingkatkan maka daya cerna protein akan meningkat pula (Novika,
29':13). Menurut Telleng et al., (2016) Kandungan serat kasar yang terkandung
pElJ(_ja Sorgum patir 3.2 berkisar (37,22%), patir 3.7 (34,50 %), dan sorgum CTY-
33-(SK 37,00%).

2%.3. Lemak Kasar

g_ Lemak merupakan sekelompok besar molekul-molekul alam yang terdiri
aiés unsur-unsur karbon, hidrogen, dan oksigen meliputi asam lemak, sterol,
vjf?min-vitamin yang larut di dalam lemak (contohnya A, D, E, dan K),
n:ganogliserida, digliserida, fosfolipid, glikolipid, terpenoid (termasuk di dalamnya
g%ah dan steroid) dan lain-lain. Lemak secara khusus menjadi sebutan bagi minyak
héNani pada suhu ruang, lepas dari wujudnya yang padat maupun cair, yang

térdapat pada jaringan tubuh yang disebut adiposa (Sudarmadji dkk., 2010).
%Ed pat pada jaring yang p ]
V]
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Hermanto dkk., (2017), yang melaporkan bahwa peningkatan umur panen
n%\ta meningkatkan kadar LK hijauan. Peningkatan kadar LK ini disebabkan oleh
s€makin tua umur tanaman semakin banyak cadangan energi dalam bentuk lemak
k_gsar yang ditimbun di daun (Astuti, 2019). Menurut Mali (2017) penambahan
jamur mikoriza pada penanaman sorgum meghasilkan kandungan lemak kasar
teijftinggi 3,152 %.

2%.4. Abu

g Abu merupakan komponen anorganik yang tersusun dari bermacam mineral
seperi Ca, P, Mg dan lainnya (Superianto dkk., 2018). Kadar abu merupakan
pggameter untuk mengetahui mineral yang terkandung dalam suatu bahan yang
n‘?;%ncirikan keberhasilan proses demineralisasi yang dilakukan (Kuncoro dkk.,
2015). Menurut Mali (2017) penambahan jamur mikoriza pada penanaman sorgum
mceghasilkan kadar abu 10,18-11,45%. Kondisi ini dipengaruhi oleh ketersediaan
bahan organik dalam tanah yang dibutuhkan oleh tanaman sorgum dalam jumlah
yang sama sehingga berdampak pula pada kandungan bahan anorganik dalam
jaringan tanaman sorgum, namun seiring bertambahnya umur tanaman semakin
berkurang pula kadar bahan anorganiknya. Hal ini sesuai Koten (2013) melaporkan
bahwa pada umur panen yang tinggi maka semakin banyak mineral yang
dimanfaatkan oleh tanaman dalam menunjang proses pertumbuhan dan produksi
tq'_@aman. Kondisi ini menyebabkan semakin berkurangnya kadar bahan anorganik

pﬁda jaringan tanaman.

2§.5. Total Digestible Nutrient (TDN)

5_ Formulasi ransum untuk ternak ruminansia dibuat berdasarkan TDN dan

o=
g}

ngtein kasar (Rosendo et al., 2013). Pemanfaatan TDN dan protein tersebut
s%igat berpengaruh terhadap produktivitas ternak (Nugroho dkk., 2013). Menurut
F@ni dkk., (2022) bahwa nilai TDN dari bagian - bagian sorgum seperti biji, daun
d% batang berkisar 52,17-65,20%.

Lo o
26. Pemanenan ke Il

ejn

Sorgum merupakan tanaman ratun dengan kemampuan tumbuh kembali
a@@bat pemotongan berkali-kali, hal ini disebabkan karena kualitas tanaman sorgum
d?pengaruhi kecukupan pupuk yang diberikan juga ketepatan umur panen
s;ingga sorgum dapat melakukan regenerasi dengan maksimal setelah panen

p?értama (Harahap, 2024). Pemanenan ke Il atau bisa disebut juga ratun pertama

nery w
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ini bisa dilakukan pada tanaman sorgum karena pada saat pemanenan sorgun
h%us menyisakan dua buku pertama pada batang utama agar bisa menumbuhkan
kEmbali batang baru. Berbagai hasil penelitian terdahulu menyebutkan bahwa
p_goduksi tanaman sorgum pada periode ratun lebih rendah dibandingkan tanaman
influknya (Harun et al., 2023).

29. Lahan Gambut

7__6 Lahan gambut dikenal sebagai lahan yang rapuh atau rentan terhadap
pezrubahan karakteristik yang tidak menguntungkan (Masganti dkk., 2017).
Pgeduktivitas lahan gambut sangat tergantung dari pengelolaan dan tindakan
n%nusia. Kegiatan penanaman tanaman sorgum dilahan gambut dimulai dari
p%nbersihan tunggul yang dilanjutkan dengan perataan permukan gambut. Tunggul
hag'us dibersihkan karena keberadaan tunggul selain akan membatasi area yang bisa
dﬁanami, juga dapat menjadi sarang hama (Hidir, 2021).

Menurut Masganti dkk., (2024) tanah gambut terbagi menjadi 2 jenis yaitu,
tanah gambut terdegradasi dan yang tidak terdegradasi. Masing -masing jenis ini
memiliki nilai pH H20 terdegradasi 3,14-3,45 dan untuk yang tidak terdegradasi
nilainya 3,41-3,86. Degradasi lahan gambut menyebabkan tingkat kesuburan tanah
menjadi berkurang (Maftuah et al., 2014).
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6 1. MATERI DAN METODE
T
3. Tempat dan Waktu Penelitian
= Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Lapang UIN Agriculture Research
amd Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Ig_am Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Provinsi Riau. Analisis nutrien
difaksanakan di Laboratorium Animal Logistic Indonesia Netherlands (ALIN),
F%ultas Peternakan, IPB University Waktu penelitian dilaksanakan selama 8
butan dimulai dari bulan Maret-November 2024.
3;. Bahan dan Alat Penelitian
2 Bahan yang digunakan untuk penelitian ini yaitu, benih sorgum, pupuk
utea, dolomit, dan alat yang digunakan yaitu, cangkul, parang, meteran, penggaris,
t:ji rapiah, plastik lilin. Pengujian nutrisi menggunakan alat NIRS (Near Infrared
Reflectance Spectroscopy).
3.3.  Metode Penelitian
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial (3 x 3)

dengan 3 ulangan. Adapun faktor pertama yaitu usia potong yang terdiri dari:

Al =60 HSP (Hari Setelah Panen)

A2 = 65 HSP
AB =70 HSP
% Faktor kedua yaitu dosis pupuk urea yang terdiri dari:
EfT.: Dosis pupuk urea 300 kg/ha-*
&?_ = Dosis pupuk urea 350 kg/ha-t
B'é = Dosis pupuk urea 400 kg/ha-1.
2' Asumsi dasar dari penggunaan rancangan acak lengkap adalah bahwa unit-

uﬁit percobaan relatif sama (homogen). Dengan menggunakan rancangan acak
I%gkap pola faktorial, memungkinkan peneliti untuk melihat kombinasi berbagai
fikntor dan level yang berbeda sehingga hasil penelitian lebih bebas dari bias karena
d%a yang didapat bersifat independent sehingga tidak mempengaruhi hasil
p@pelitian. Adapun alasan lain yang menguatkan yaitu lahan penelitian relatif datar

sawingga drainase akan berlangsung secara merata, tekstur tanah serupa, dan

Ii%kungan sekitar tidak ada yang memiliki pohon yang tinggi sehingga tidak

V]
mempengaruhi proses fotosistesis pada tanaman sorgum penelitian. Berdasarkan

9
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faktor-faktor diatas diharapkan faktor lingkungan tidak mempengaruhi hasil
p%elitian sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya.

32,

3_%1.1 Persiapan lahan

Pelaksanaan Penelitian
»  Lahan vyang sudah digemburkan kemudian dibuat guludan agar
n:jé_mpermudah dalam mengatur drainase. Selanjutnya lahan dibuat berplot-plot
dengan ukuran 3 x 3 m sebanyak 27 plot. Denah lokasi penanaman sorgum samurai
v%ietas 2 dapat dilihat pada Gambar 3.1 di bawah ini.

40m

v

nely eysns N

15m

NN
m
W
e | e | ———
o] wN
7
W
—_—

v
Gambar 3.1 Denah lokasi penanaman sorgum samurai varietas Il.
Keterangan :
P75 Usia potong
RE= Dosis Pupuk urea
U= Ulangan
po¥]
3#.2. Penanaman
=
e
sérgum samurai varietas 2 dan dengan cara tugal pada tanah yang sudah diolah,

Empat belas hari setelah pengolahan tanah, dilakukan penanaman benih

d%gan jarak tanam 15 cm, sedang jarak antar jalur 75 cm. Tiap lubang ditanam 3-
S%enih sorgum dengan kedalaman 1-2 cm yang mana dalam setiap baris ada 15
t:’;oﬁaman sorgum dan dalam 1 plot terdiri dari 75 batang.

3?&.3. Pemeliharaan

%: Pemberian pupuk pertama dilakukan pada umur 14 hari setelah tanam dan

dilakukan pada umur yang sama pada setiap ratun. Pupuk terdiri dari berbagai level

d%is urea yaitu 300, 350 dan 400 kg ha™". Pemberian pupuk diberikan hanya sekali
sg_a pada setiap pemotongan. Pola pemberian pupuk urea dilakukan dengan metode

y%g sama pada setiap ratun.

10
o
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3.4.4. Pemanenan
—  Pemanenan dilakukan pada luasan panen tiap perlakuan sebesar 3 x 3 m
séhingga tiap petakan terdiri dari 5 baris. Sampel diambil satu individu pada setiap
b_gris. Pemilihan sampel dilakukan dari awal penanaman. Pemanenan sorgum
dilakukan di atas buku pertama (tinggi 10-15 cm) dari permukaan tanah. Hasil
pﬁnen tanaman sorgum dipisah antara batang, daun dan malai kemudian dijemur
se_;olma 3 hari untuk mendapatkan kadar air di bawah 13%, kemudian dilakukan
pgeses grinder sehingga menjadi tepung untuk proses analisis lebih lanjut. Plot

penanaman dilihat pada gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Plot

Keterangan :

AE;D: Panjang plot (3 m)

@-: Lebar plot (3 m)

C:’T= Jarak antara baris (75 cm)
[13:az Jarak antar tanaman (15 cm)

(g}

o = Tanaman sampel
oz= Bukan tanaman sampel

3:‘33. Parameter Penelitian

E Parameter penelitian yang diamati yaitu protein kasar (%), serat kasar (%)
Ié:r;}ak kasar (%), abu (%), TDN (%) yang diuji dengan metode NIRS.

3:5.1. Proses Analisis Nutrisi Metode NIRS

23 Menurut Despal et al., (2020) analisis kandungan nutrisi seperti, protein
k@gar, lemak kasar, serat kasar, abu, TDN, NDF, ADF, lignin, selulosa dan
h;niselulosa koleksi spektra NIRS analisis spektra sampel menggunakan Buchi

V]
NIRFlex N500 with solid cell. Koleksi spektra menggunakan sampel kering yang

11
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sudah digiling dan diletakkan pada petri dish dan ditempatkan pada petri dish
hgder. Sampel akan disinari oleh inframerah dekat dengan rentang panjang
g&lombang 10000 — 4000 cm-*. Penyinaran akan dilakukan sebanyak tiga kali untuk
n%nghasilkan tiga spektra setiap sampel. Spektra yang dihasilkan akan digunakan
uRtuk proses kalibrasi dan validasi. Data spektra pada NIRS terdiri dari getaran
ikatan struktur C-H, N-H, C-O-H, C-C, O-H pada wilayah NIR. Struktur kimia ini
m%wakili parameter kualitas seperti protein, serat, karbohidrat, lemak, kadar air dan
kgndungan asam.
3. Analisis Data

§ Analisis data menggunakan analisis sidik ragam menurut Rancangan Acak
L;%ngkap (RAL) pola faktorial kombinasi (3x3) menurut Steel dan Torrie (1993).
Mpdel matematis rancangan adalah sebagai berikut:

c
Yij = u + ai + Bi+(ap)i+eijk
Yijk : nilai pengamatan pada faktor usia potong ke I, dosis pupuk ke j dan
ulangan ke k
M . Rataan nilai tengah
Ai . pengaruh usia panen ke I (1, 2, 3)
Bj . pengaruh dosis pupuk urea ke j (1, 2, 3)

(ap)ij : pengaruh interaksi faktor usia potong pada taraf ke-I dan faktor dosis
pupuk ke-j

galat percobaan

me]sga;mg

Tgbel analisis ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada tabel
34
<

]
Tabel 3.1 Tabel Analisis Ragam

<

SK Db JK KT Fhitung FTabel

w 5% 1%
A (a-1) JKA  KTA KTA/KTG - -
B (b-1) JKB KTB KTB/KTG - -
AX B (a-1)(b-1) JKAB KTAB KTAB/KTG - -
Galat ab (r-1) JKG KTG - - -
Total abr-1 JKT - - - -

-~
P

12

nery wise



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

Keterangan :
©
Faktor koreksi (FK)

j4Y]
-~

Jémlah kuadrat total (JKT)
@)

—

4]
Jamlah kuadrat faktor A (JKA)

JbT;nIah kuadrat faktor B (JKB)
=

=
Jumnlah kuadrat faktor AB (JKAB)

c

w
Jgimlah kuadrat perlakuan (JKP)
Kdiadrat tengah faktor A (KTA)
QO

c

Kuadrat tengah faktor B (KTB)

Kuadrat tengah interaksi faktor A dan B (KTAB)

Kuadrat tengah galat

Jika hasil analisis ragam yang diperoleh menunjukkan pengaruh nyata akan

dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) (Steel dan

Torrie, 1993).
9p]
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JKT —JKA-JKB - JKAB

JKA
a-1

JKB

b-1

JKAB
(@a-1)(b-1)

= KTG

ab (r—1)

13
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LAMPIRAN

©)

=k

4] . .. . . .
Lampiran 1. Analisis Protein Kasar sorgum samurai varietas 2 dengan level

o
Protein Kasar (PK)

o usia potong dan dosis pupuk urea berbeda ratun pertama

Dosi
i Pu%susk Ulangan Umur Potong Total Rataan St Dev
;:(kg ha-1) 60 65 70
T 1 10,37 10,95 8,89
pd 2 10,59 11,2 11,02
fcf’otal 20,96 22,15 19,91 63,02
fRataan 10,48 11,08 9,96 10,50
St Dev 0,16 0,18 1,51 0,77
2 1 9,64 9,91 9,91
® 2 9,32 99 1042
Total 1896 19,81 20,33 59,10
Rataan 9,48 9,91 10,17 9,85
St Dev 0,23 0,01 0,36 0,18
3 1 941 12,05 9,99
2 11,56 9,87 10,23
Total 20,97 21,92 20,22 63,11
Rataan 10,49 10,96 10,11 10,52
St Dev 1,52 1,54 0,17 0,79
Total 60,89 63,88 60,46 185,23
Rataan 10,15 10,65 10,08 10,29
St Dev 0,77 0,84 0,72 0,35
%)
I@terangan:
At{Usia Potong) =3
BYDosis Pupuk Urea) =3
WHangan (r) =2
(e
=1
FK = (Y.)
L
it r.a.b
) = (185,23)?
= 18
%) =1906,12
=
JET =3 (Yik)? - FK
0 = (10,37)%+ (10,59)% +....+ (10,23)% — 1906,12
s =1917,79- 1906,12
E; =11,43
P
JKP =2 (Yip - FK

r
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FHitung A =KTA
KTG
=087
0,80
=1,09

©)

L

)

-~

.

o

FQ-JHltung B =KITB
= KTG
= = 0,58
= 0,80
= =0,72
!ﬁ-ﬁtung AB =KTAB
c KTG
0 = 0,33
m 0,80
A =041

®
Tabel Analisis Sidik Ragam Protein Kasar (PK)

. Ftabel
SK dB JK KT Fhit 506 1% Ket
A 2 1,75 0,87 1,09 4,26 8,02 ns
B 2 1,16 0,58 0,72 4,26 8,02 ns
AB 4 1,30 0,33 0,41 3,63 6,42 ns
Galat 9 7,22 0,80 - -
Total 17 11,43 S -
Keterangan: ns = tidak berpengaruh nyata
?Faktor A Faktor B
®sia Potong Dosis Pupuk Urea (kg/ha') Rataan
@ (HSP) 300 350 400
60 10,48+0,16 9,48+0,23 10,48+1,52 10,15+0,77
65 11,07+0,18 9,91+0,01 10,96+1,54 10,56+0,84
70 9,96+1,51 10,16+0,36 10,11+0,17 10,08+0,72
Rataan 10,50+0,77 9,85+0,18 10,52+0,79
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@ . . . .
Limpl ran 2. Analisis Serat Kasar sorgum samurai varietas 2 dengan level usia

® potong dan dosis pupuk urea berbeda ratun pertama.
-~
Serat Kasar (SK)
O Dosis
o Pupuk Ulangan Umur Potong Total Rataan St Dev
3(kg ha-1) 60 65 70
;L; 1 32,7 33,73 33,02
_ 2 32,73 3258 32,67
tal 6543 66,31 6569 197,43
&ataan 32,72 33,16 32,85 32,91
St Dev 0,02 0,81 0,25 0,41
BE 1 32,88 3341 33,13
2 2 33,39 33,03 33,99
Fotal 6627 6644 67,12 199,83
Rataan 3314 3322 3356 33,31
St Dev 0,36 0,27 0,61 0,18
3 1 31,77 32,32 32,08
2 32,26 32,81 32,94
Total 64,03 65,13 65,02 194,18
Rataan 32,02 32,57 32,51 32,36
St Dev 0,35 0,35 0,61 0,15
Total 195,73 197,88 197,83 591,44
Rataan 32,62 32,98 32,97 32,86
St Dev 0,19 0,29 0,21 0,14
I%jterangan:
A(Usia Potong) =3
B{Dosis Pupuk Urea) =3
Lgéngan (n =2
S r.a.b
< = (591,44)?
= 18
=5 = 19433,40
)
JRT =3 (Yik)? - FK
% = (32,7)%+ (33,73)2 +....+ (32,94)2 — 19433,40
;? = 19438,76— 19433,40
= =5,36
&
JKP =X (Yi? - FK
r
= (63,432 + 66,312+ ..., + 65,02%) —19433,40
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AW.— .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ket
Ns
*
Ns

1%
8,02
8,02
6,42

Ftabel
5%
4,26
4,26
3,63

Fhit
1,19
6,33
0,32

KT
0,25
1,34
0,07
0,21

JK
0,50
2,68
0,27
1,90
5,36

Ol — O BiG413
Z.An/_la T_ln,o.Aa/_ooa
olo Y Y Ao o
I I I

* = berpengaruh nyata

Db
2
2
4
9

17

4+

© Im_m.__mo_u”m 3__;%__2 Suska Ria

SK
A
B

AB

Galat
Total

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Tabel Analisis Sidik Ragam Serat Kasar (SK)
Keterangan: ns = tidak berpengaruh nyata

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
AU..\ ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)

©
Faktor B

QO

-
Ugutkan Nilai Tengah pengamatan kecil sampai terbesar

- Perlakuan B3 B1 B2
© Rataan 32,36 32,91 33,31
3
SyA = /”ba = /% = 0,19
E T. .
Z
W P SSR5 % LSR5 % SSR1 % LSR1 %
[
& 3,20 0,60 4,60 0,86
£ 3,34 0,63 4,86 0,91
Py
=
(=
Pengujian Nilai Tengah
Perlakuan Selisih LSR5 % Ket
B3-B1 0,55 0,60 Ns
B3-B2 0,95 0,63 *x
B1-B2 0,40 0,60 Ns
Keterangan: **(berpengaruh sangat nyata)
ns (tidak berpengaruh nyata)
Sgberskrip
5_23 B1 B2
- ab b
V]
8
=%
C: Faktor A Faktor B
E- Usia Dosis Pupuk Urea (kg/ha™) Rataan
@ Potong
5_ (HSP) 300 350 400
<60 32,72+0,02 33,14+0,36 32,02+0,35 32,62+0,19
65 33,16+0,81 33,22+0,27 32,56+0,35 32,98+0,29
70 32,84+0,25 33,56+0,61 32,51+0,61 32,97+0,21
Rataan 32,91%+0,41  33,31°+0,18 32,36%+0,15

nery wisey jureAg udjng jo A
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Lampiran 3. Analisis Lemak Kasar sorgum samurai varietas 2 dengan level usia
potong dan dosis pupuk urea berbeda ratun pertama.

o
LBmak Kasar (LK)
o Dosis
- Pupuk Ulangan _ Umur Potong Total Rataan St Dev
a(kg ha-1) 60 65 70
2 1 4,31 4,39 3,67
— 2 3,77 4,08 4,62
Total 8,08 8,47 829 2484
taan 4,04 4,24 4,15 4,14
St Dev 0,38 0,22 0,67 0,23
2 1 366 443 399
i 2 4,29 4,15 4,67
Fotal 7,95 8,58 8,66 25,19
Rataan 3,98 4,29 4,33 4,20
ﬁt Dev 0,45 0,20 0,48 0,15
3 1 3,67 4,17 3,63
2 3,75 4,75 3,65
Total 7,42 8,92 7,28 23,62
Rataan 3,71 4,46 3,64 3,94
St Dev 0,06 0,41 0,01 0,22
Total 2345 2597 2423 73,65
Rataan 3,91 4,33 4,04 4,09
St Dev 0,21 0,12 0,34 0,04
Keterangan:
Af{Usia Potong) =

BDosis Pupuk Urea) =3
ngan (r) =

=(Y..)?

r.a.b

= (73,65)?
18
=301,35

=X (YiK)? - FK

=303,88—- 301,35
=253

=X (Yi? —FK

r

2
= 302,59- 301,35

Nery wisey| ;gw&%ue;[ng jo ggsxaAgun ag@ﬂe]s&

= (8,082 +8,47%+ ..., +7,28%) — 301,35

= (4,31)2+ (4,39)% +.... + (3,65)2 — 301,35
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 4. Analisis Kadar Abu sorgum samurai varietas 2 dengan level usia
© potong dan dosis pupuk urea berbeda ratun pertama.

o
Kadar Abu
o Dosis
- Pupuk Ulangan _ Umur Potong Total Rataan St Dev
o (kg ha-1) 60 65 70
2 1 6,51 8,12 6,1
— 2 6,62 7,84 7,37
Total 1313 1596 1347 42,56
taan 6,57 7,98 6,74 7,09
St Dev 0,08 0,20 0,90 0,44
2 1 5,93 717 6,89
i 2 7,12 6,52 8,55
Fotal 13,05 13,69 15,44 42,18
Rataan 6,53 6,85 7,72 7,03
ﬁt Dev 0,84 0,46 1,17 0,36
3 1 6,91 7,12 6,93
2 7 7,17 7,05
Total 13,91 14,29 13,98 42,18
Rataan 6,96 7,15 6,99 7,03
St Dev 0,06 0,04 0,08 0,02
Total 40,09 4394 4289 126,92
Rataan 6,68 7,32 7,15 7,05
St Dev 0,45 0,21 0,57 0,22
Keterangan:
Af{Usia Potong) =8
BDosis Pupuk Urea) =3
ngan (r) =2
=(Y..)°
r.a.b
= (126,92)*
18
= 894,93
=X (Yijk)2 - FK

=714

r

=X (Yi? —FK

Nery wisey| ;gw&%ue;[ng jo ggsxaAgun ag@ﬂe]s&

= 898,91 — 894,93

= (6,51)2+ (8,12)% +.... + (7,05)2 — 894,93
= 902,07 894,93

= (13,13 + 15,96% + ..., + 13,98°) — 894,93
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 5. Analisis Total Digestible Nutrient sorgum samurai varietas 2 dengan
© level usia potong dan dosis pupuk urea berbeda ratun pertama.

=k

TBtal Digestible Nutrient

cDosis Pupuk Umur Potong
S (kgha-1) Ulangan 60 65 20 Total Rataan St Dev
? 1 61,6596 59,69653 61,18398
= 2 61,5081 60,64324 61,11582
Fotal 12317 12034 12230 36581
Rataan 61,58 60,17 61,15 60,97
St Dev 0,11 0,67 0,05 0,34
2 1 6173291 6043741 60,78671
= 2 60,23459 61,24976 58,95882
Fotal 121,97 12169 119,75 363,40
%ataan 6098 60,84 5987 60,57
St Dev 1,06 0,57 1,29 0,37
3 1 61,23616 61,88284 61,27212
2 61,75643 60,81139 60,7838
Total 122,99 122,69 122,06 367,74
Rataan 61,50 61,35 61,03 61,29
St Dev 0,37 0,76 0,35 0,23
Total 368,13 364,72 364,10 1096,95
Rataan 61,35 60,79 60,68 60,94
St Dev 0,49 0,09 0,65 0,07
Keterangan:
A (Usia Potong) =3
B;iéDosis Pupuk Urea) =3
Ufangan (r) =2
FK = (Y..)2
2 rab
& = (1096,95)?
& 18
< = 66849,99
4
JKT =3 (Yik)? - FK
i = (61,6596)%+ (59,69653)? +.....+ (60,7838)% — 66849,99
= = 66859,77- 66849,99
g =9,78
JRP =2 (Yi - FK
@ r
» =(123,17% + 120,34% + ..., + 122,06%) — 66849,99
oy 2
5 = 66855,36 — 66849,99
® = 5,37
=
z 40
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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=161
©
FHitungB =KTB
2 KTG
2 =078
= 0,49
= =1,60
=
F;—htung AB =KTAB
" 0,49
p =1,13
w
Tabel Analisis Sidik Ragam Total Digestible Nutrient (TDN)
Py . Ftabel
= SK dB JK KT Fhit 506 1% Ket
A 2 158 079 161 426 802 s
B 2 1,57 0,78 1,60 4,26 8,02 ns
AB 4 2,23 0,56 1,13 3,63 6,42 ns
Galat 9 4,41 0,49 - -
Total 17 9,78 o -
Keterangan: ns = tidak berpengaruh nyata
Faktor A Faktor B
Usia Potong Dosis Pupuk Urea (kg/ha™) Rataan
___(HSP) 300 350 400
é-’ 60 61,58+0,11 60,98+1,06 61,50+0,37 61,35+0,49
B4 65 60,17+0,67 60,17+0,57 61,35+0,76 60,79+0,09
= 10 61,15+0,05 59,87+1,29 61,03+0,35 60,68+0,65
& Rataan 60,97+0,34 60,57+0,37 61,29+0,23
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Péeria dIomlt

Penanaman benih sorgum
pembuatan bedengan

gum

pupuk kandang

Q
A
QO
aran tanaman sor

an Syarif Kasim Riau

©

L . .
mpigan 6. Dokumentasi Penelitian

=

(@]

emberian

Penguk
Pemamﬁ‘ésorgum

eluru m.QO tulis ini tanpa mencantum m: dan Bm:u\mccﬁxm: mc:&mq

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H /\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Penjemuran

berat segar sorgum

enimbangan setelah digrinder

c
[5s4
D
© H R&au University of Sultan Syarif Kasim Riau
IS
Hak m
1. Di arya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber;

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



